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BUPATI TABALONG
PROVINSI KALIMANTAN SELATAN

KEPUTUSAN BUPATI TABALONG
NOMOR 188.45/ /-7< /2023

TENTANG

PEMBERIAN INSENTIF KEPADA PETUGAS MASJID, PEKERJA GEREJA DAN
PENGEMPON PURA SE KABUPATEN TABALONG
TAHUN ANGGARAN 2023

BUPATI TABALONG,

Menimbang : a. bahwa untuk memotivasi dalam melaksanakan kegiatan
pencatatan administrasi nikah, Petugas Masjid (Kaum) dalam
melaksanakan pengurusan Masjid, Pekerja Gereja (Koster)
dalam melaksanakan pengurusan Gereja dan Pengempon
Pura dalam melaksanakan Pengurusan Pura, maka
dipandang perlu diberikan dana penunjang sebagai wujud
partisipasi Pemerintah Kabupaten Tabalong dalam bentuk
Insentif;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, perlu ditetapkan dengan Keputusan Bupati
Tabalong;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang Penetapan
Undang-Undang Darurat Nomor 3 Tahun 1953 tentang
Perpanjangan Pembentukan Daerah Tingkat II di Kalimantan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1953 Nomor 9),
sebagai Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1959 Nomor 72, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 1820), sebagaimana telah
diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 8 Tahun 1965 tentang Pembentukan Daerah Tingkat
Il Tanah Laut, Daerah Tingkat II Tapin dan Daerah Tingkat II
Tabalong Dengan Mengubah Undang-Undang Nomor 27
Tahun 1959 tentang Penetapan Undang-Undang Darurat
Nomor 3 Tahun 1953 tentang Pembentukan Daerah Tingkat
II di Kalimantan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1965 Nomor 51, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 2756);

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana telah diubah
beberapa kali, terakhir dengan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2022 Nomor 238, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6841);




Menetapkan

KESATU

KEDUA

D

3. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

4. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1781);

5. Peraturan Daerah Kabupaten Tabalong Nomor 0S5 Tahun
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
(Lembaran Daerah Kabupaten Tabalong Tahun 2016 Nomor
05, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Tabalong Nomor
02), sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah
Kabupaten Tabalong Nomor 03 Tahun 2021 tentang
Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten Tabalong
Nomor 05 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Tabalong
Tahun 2021 Nomor 03);

6. Peraturan Daerah Kabupaten Tabalong Nomor 10 Tahun
2022 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran
Daerah Kabupaten Tabalong Tahun 2022 Nomor 10,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Tabalong Nomor
07);

7. Peraturan Daerah Kabupaten Tabalong Nomor 11 Tahun
2022 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Tahun Anggaran 2023 (Lembaran Daerah Kabupaten
Tabalong Tahun 2022 Nomor 11);

8. Peraturan Bupati Tabalong Nomor 69 Tahun 2021 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta
Tata Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Tabalong (Berita
Daerah Kabupaten Tabalong Tahun 2021 Nomor 69);

9. Peraturan Bupati Tabalong Nomor 56 Tahun 2022 tentang
Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun
Anggaran 2023 (Berita Daerah Kabupaten Tabalong Tahun
2022 Nomor 57), sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Bupati Tabalong Nomor 05 Tahun 2023 tentang
Perubahan Atas Peraturan Bupati Tabalong Nomor 56 Tahun
2022 tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Tahun Anggaran 2023 (Berita Daerah Kabupaten
Tabalong Tahun 2023 Nomor 05);

MEMUTUSKAN:

Memberikan Insentif Kepada Petugas Masjid, Pekerja Gereja dan
Pengempon Pura Se Kabupaten Tabalong Tahun Anggaran 2023
dengan daftar nama dan besaran insentif sebagaimana tercantum
dalam Lampiran I, Lampiran II dan Lampiran III yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Keputusan ini.

Pemberian Insentif sebagaimana dimaksud dalam Diktum
KESATU diberikan selama 12 (dua belas) bulan selama 1 (satu)
Tahun Anggaran yang dibayarkan per 3 bulan, dengan rincian
masing-masing Petugas Masjid (Kaum), Pekerja Gereja (Koster)
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PEMERINTAH KABUPATEN TABALONG
SEKRETARIAT DAERAH

/" Jalan P. Antasari No. 1 Telp. (0526) 2021035 Faks. (0526) 2021510Kode Pos 71513.
-~ Website : http//www.tabalong.go.id — E-Mail : Setda@tabalongkab.go.id.

- Mo. lﬂf‘qr/ H [ 2023
TELAAHAN STAE, "' ** #7207

Kepada Yth. : BUPATI TABALONG

Dari . Kepala Bagian Kesejahteraan Rakyat

Tanggal . 27 Pebruari 2023 .

Nomor : B- 208 /SETDA/KESRA/400/02/2023

Sifat . Biasa '

Lampiran : 1 (Satu) Berkas .

Hal : Mohon Persetujuan Penetapan Surat Keputusan Bupati Tabalong

tentang Pemberian Insentif Kepada Petugas Mesjid (Kaum), Koster

Gereja dan Pengempon Pura Se-Kabupaten Tabalong Tahun Anggaran
2023.

|. DASAR PERSOALAN : Telah dianggarkannya alokasi dana bantuan sosial untuk para
Petugas Mesjid (Kaum),Koster Gereja dan Pengempon Pura

Se-Kabupaten Tabalong pada APBD Kabupaten Tabalong
Tahun 2023.

Il. PRA ANGGAPAN . Pemberian insentif dalam bentuk bantuan sosial akan dapat
memotivasi para penerimanya sebagaimana tersebut di atas
dalam menjalankan tugasnya melayani masyarakat dan
mengurus rumah ibadah sekaligus untuk menunjang
pencapaian Visi dan Misi Kabupaten Tabalong.

ll. FAKTA YANG : 1. Peraturan Daerah Kabupaten Tabalong Nomor 07 Tahun
MEMPENGARUHI 2020 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah

Tahun Anggaran 2021 (Lembaran Daerah Kabupaten
Tabalong Tahun 2020 Nomor 07);

2. Permendagri Nomor 123 Tahun 2018 tentang Perubahan
Keempat Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 32
Tahun 2011 Tentang Pedoman Pemberian Hibah Dan
Bantuan Sosial Yang. Bersumber Dari Anggaran
Pendapatan Dan Belanja Daerah

3. Hasil pendataan terhadap calon penerima insentif
pengelola rumah ibadah berdasarkan jumlah mesjid,
gereja, dan pura di Kabupaten Tabalong adalah sebanyak
232 mesjid, 42 gereja, dan 1 pura, dengan jumiah
keseluruhan sebanyak 275 rumah Ibadah,dan setiap
Tempat Ibadah diberikan Insentif sebanyak 1 (satu) Orang

IV. PEMBAHASAN/ - 1. Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Tabalong
ANALISA Nomor 07 Tahun 2020 tentang Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Tahun Anggaran 2021 (Lembaran Daerah
Kabupaten Tabalong Tahun 2020 Nomor 07); telah
dialokasikan anggaran untuk dana bantuan sosial/lnsentif
untuk para Petugas Mesjid (Kaum), Koster Gereja dan

Pengempon Pura Se-Kabupaten Tabalong.

2. Dengan telah terdatanya calon penerima bantuan sosial
dalam bentuk pemberian Insentif Daerah yang terdiri dari
pengurus rumah ibadah yang ada di Kabupaten Tabalong,
maka berdasarkan dzta tersebut selanjutnya harus
ditetapkan dalam Keputusan Bupati Tabalong tentang
Pemberian Insentif Kepada Petugas Mesjid (Kaum) Koster
Gereja dan Pengempon Pura Se-Kabupaten Tabalong
Tahun Anggaran 2023.




3. Pemberian Bantuan sosial/lnsentif untuk para Petugas
Mesjid (Kaum) Koster Gereja dan Pengempon Pura Se-
Kabupaten Tabalong pada APBD TA 2023. Sebesar
Rp,1.660.000.000,- (Satu Milyar Enam Ratus Lima Puluh
Juta Rupiah), untuk 275 Petugas @. Rp.500.000,-
/Orang/Bulan X 12 Bulan

V. KESIMPULAN : 1. Telah tersedia alokasi anggaran untuk dana bantuan
Insentif Kepada Petugas' Mesjid (Kaum), Pekerja Gereja
(Koster) dan Pengempon Pura Se-Kabupaten Tabalong
pada APBD TA 2023. Sebesar Rp,1.650.000.000,- (Satu
Milyar Enam Ratus Lima Puluh Juta Rupiah), untuk 275
Petugas @. Rp.500.000,-/Orang/Bulan X 12 Bulan

2. Penetapan calon penerima bantuan Insentif dari APBD TA
2023 harus ditetapkan dalam bentuk Keputusan Bupati.

VI. SARAN : 1. Sebagai Dasar Hukum dari pemberian insentif Daerah
dalam bentuk dana bantuan social/lnsentif kepada para
Petugas Mesjid (Kaum), Koster Gereja dan Pengempon
Pura Se-Kabupaten Tabalong Tahun 2023 periu diterbitkan
Surat Keputusan Bupati Tabalong Tentang Pemberian
Insentif Kepada Petugas Mesjid (Kaum) Koster Gereja dan
Pengempon Pura Se-Kabupaten Tabalong Tahun
Anggaran 2023, :

2. Mohon arahan dan petunjuk Bapak lebih lanjut.
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BUPATI :

WAKIL BUPATI :

g, e /Z\%%
SEKRETARIS DAERAH : MO M@hom Gyw [ﬁeda“ fwoan

wﬁ? 023
(97}
ASISTEN PEMERINTAHAN DAN KESRA :

Mohon persctujuon ?stcv\ 3“ bop  unvve

 KEPALA BAGIAN
KESEJAHTERAA RAKYAT,




